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ANALISIS PENGAKUAN PENDAPATAN DAN BEBAN KONTRAK KONSTRUKSI
PADA PT. WAHANA TATARIAU

HADION WIJOYO
Dosen STMIK Dharmapala Riau

ABSTRAK

Dalam Standar Akuntansi Keuangan mengungkapkan bahwa pendapatan dapat diartikan
sebagai arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal
perusahaan selama satu periode akuntansi, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Sedangkan beban dapat diartikan
sebagai pengorbanan ekonomis untuk menghasilkan sesuatu dalam kegiatan perekonomian.
PT. Wahana Tata Riau mengelompokkan beban dalam dua klasifikasi beban yakni beban
proyek dan beban usaha. Biaya proyek adalah kelompok biaya yang berhubungan langsung
dengan proyek. Disini terjadi kesalahan dalam pembebanan atau pencatatan biaya-biaya yang
timbul dari pekerjaan proyek seperti biaya bahan baku, upah tenaga kerja dan overhead.
Perusahaan mencatat pengeluaran bahan baku dengan mendebet biaya kontrak dan
mengkreditkan bahan baku, sedangkan untuk upah tenaga kerja, perusahaan mendebet biaya
kontrak dan mengkreditkan upah tenaga kerja demikian juga dengan biaya overhead.

Kata Kunci — Pendapatan; Beban; Kontak Kontruksi

ABSTRACT

In the Financial Accounting Standards reveal that income can be interpreted as gross cash
inflows from economic benefits arising from the company's normal activities during an
accounting period, if the inflow results in an increase in equity that does not originate from
investment contributions. While the burden can be interpreted as an economic sacrifice to
produce something in economic activities. PT. Wahana Tata Riau classifies expenses in two
load classifications, namely project costs and operating expenses. Project costs are a group of
costs that are directly related to the project. Here there is an error in loading or recording
costs arising from project work such as raw material costs, labor wages and overhead. The
company records raw material expenditures by debiting contract costs and crediting raw
materials, while for labor wages, the company debits contract costs and credits the labor
costs as well as overhead costs.

Keyword - Income; Expense; Construction Contact
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Pendahuluan

Dalam Standar Akuntansi Keuangan
mengungkapkan bahwa pendapatan dapat
diartikan sebagai arus kas masuk bruto dari
manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas
normal perusahaan selama satu periode
akuntansi, bila arus  masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal.
Sedangkan beban dapat diartikan sebagai
pengorbanan ekonomis untuk menghasilkan
sesuatu dalam kegiatan perekonomian.

Pendapatan dapat diakui pada saat 1)
selesainya produksi, 2) pendapatan diakui
secara proporsional selama tahap produksi,
3) pendapatan diakui pada saat pembayaran
diterima, 4) pendapatan dari penjualan
konsinyasi. Pendapatan direalisasi saat asset
yang diterima siap ditukarkan dengan
sejumlah kas atau setara kas. Pendapatan
ditahan saat substansi dari satu-kesatuan
pertukaran tersebut harus mendatangkan
keuntungan (laba) yang dihasilkan dari
pendapatan tersebut yaitu laba diakui atau
punya nilai komplit.

Pendapatan adalah arus masuk aktiva
atau penyelesaian kewajiban  dari
penyerahan atau produksi barang, pemberi
jasa, aktivitas pencarian laba lainnya yang
merupakan operasi utama atau terbesar yang
berkesinambungan selama satu periode.
Dari pengertian ini, pendapatan dipisahkan
menjadi arus masuk aktiva sebagai hasil
kegiatan operasional perusahaan dan pada
penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan
serta penyalurannya kepada konsumen atau
produsen lainnya.

Dalam mengakui suatu pendapatan
yang diterima atau beban yang dikorbankan,
masalah pisah batas (cut off) merupakan hal
penting yang perlu diperhatikan. Dalam
Standar Akuntansi Keuangan menyebutkan
bahwa pendapatan tidak boleh
diantisipasikan  atau  secara  material
dinyatakan terlampau besar atau terlalu
kecil. Seperti halnya pendapatan, masalah
pisah batas juga berlaku untuk biaya. Hal

yang perlu diperhatikan adalah memastikan
bahwa semua biaya yang terjadi telah
dicatat dan semua biaya yang tercatat betul-
betul merupakan beban periode
bersangkutan. Untuk ketepatan pisah batas
tersebut sangat berkaitan erat dengan
pengakuan.

Tujuan utama dari pengakuan adalah
untuk  menentukan  kapankah  suatu
penghasilan akan diakui sebagai pendapatan
dan biaya diakui sebagai beban. Pengakuan
pendapatan dan beban ini sangat penting
artinya untuk mendapatkan laba rugi yang
wajar. Prinsip yang digunakan yaitu cash
basis dan accrual basis. Apabila cash basis
yang digunakan maka pendapatan diakui
pada saat kas diterima dan beban dilaporkan
pada saat kas dibayarkan. Dan apabila
accrual basis yang digunakan maka
pendapatan diakui pada saat pendapatan itu
dihasilkan walaupun secara fisik kas belum
diterima dan beban diakui saat beban terjadi
tanpa memperhatikan arus kas keluar dalam
usaha menghasilkan pendapatan. Menurut
prinsip matching, beban harus diakui pada
saat pendapatan yang  berhubungan
dengannya juga diakui. Jadi pendapatan
dilaporkan dahulu, kemudian disusul
dengan pelaporan beban yang berhubungan
dengan pendapatan tersebut dalam periode
yang sama. Hanya dalam hal-hal yang
terjadi pendapatan ditangguhkan sampai
beban dapat diukur atau diklasifikasikan.
Oleh karenanya matching sangat diperlukan.

Penentuan pendapatan secara berkala,
misalnya triwulan, kwartalan ataupun
tahunan. Konsep matching ini tidak

diperlukan apabila pendapatan perusahaan
cukup dilaporkan pada akhir periode.
Transaksi mengenai pendapatan dan beban
dilaporkan secara terpisah. Saat penggunaan
barang dan jasa biasanya tidak bersamaan
dengan saat penjualan produk perusahaan.
Untuk mendapatkan perhitungan laba
yang wajar maka sangat penting
diperhatikan mengenai penentuan dasar
untuk menentukan pengakuan pendapatan
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dan beban. Khusus pada perusahaan yang
bergerak dibidang jasa kontraktor, ada dua
metode akuntansi yang lazim digunakan
untuk  menghitung pendapatan  yang
diperoleh pada periode yang bersangkutan
yaitu metode persentase penyelesaian dan
metode kontrak selesai. Dalam metode
persentase penyelesaian pendapatan diakui
sesuai  dengan  persentase  kemajuan
pelaksanaan  kegiatan  kontrak  atau
bangunan dalam pelaksanaan. Metode
kontrak  selesai, dalam metode ini
pendapatan diakui jika kontrak telah
diselesaikan seluruhnya atau telah terjadi
serah terima yang sah.

PT. Wahana Tata Riau adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa konstruksi. Jasa konstruksi meliputi
contractor dan general suppliers. Dengan
aktivitas ini, perusahaan dapat
melaksanakan aktivitas usahanya dan
mengembangkan perusahaan. Pendapatan
dari perusahaan meliputi pendapatan yang
bersumber dari pendapatan pokok yang
terdiri dari pendapatan atas kontrak jasa
konstruksi.

PT. Wahana Tata Riau melaksanakan
pekerjaan lebih dari satu periode akuntansi,
dimana pendapatan diakui berdasarkan
persentase kemajuan pekerjaan yang telah
diselesaikan, sehubungan dengan proyek
jasa peningkatan Jalan Sei. Beberas Hilir-
Kulim Jaya dengan panjang efektif 1.500
KM. PT. Wahana Tata Riau melakukan
perjanjian kontrak kerja dengan Dinas
Pekerjaan Umum Pemukiman dan Prasarana
Wilayah Kabupaten Indragiri Hulu. Waktu
penyelesaian kontrak adalah 150 hari
kalender terhitung dari tanggal 31 Agustus
2008 sampai dengan 31 Januari 2009 dan
jangka waktu pemeliharaan adalah 180 hari
hari kalender. Nilai kontrak pekerjaan
adalah Rp. 935.856.000,- termasuk Pajak
Pertambahan Nilai. Pembayaran yang
dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum
Pemukiman dan Prasarana  Wilayah
Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari 3 kali

pembayaran yakni pembayaran uang muka
dan pembayaran termin sebanyak 2 kali.
Pada umumnya pengakuan
pendapatan  kontrak  kontruksi  jangka
panjang biasanya perusahaan menggunakan
metode persentase penyelesaian hamun
penerapan metode ini  belum dapat
dilaksanakan secara efektif karena terdapat
beberapa permasalahan yang dianggap tidak
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
Adapun masalah yang timbul
dari metode tersebut terdapat dalam hal
pengakuan pendapatan dan beban dimana
pengakuan  pendapatan  per  periode
berdasarkan pada jumlah uang termin yang
diterima dari persentase penyelesaian
pekerjaan, sedangkan beban diakui sesuai
dengan seluruh pengorbanan yang terjadi
hingga akhir periode akuntansi, perusahaan
juga mengadakan penaksiran-penaksiran
terhadap laba atau rugi pada setiap akhir
periode walaupun kontrak pembangunan
tersebut  belum  selesai  dilaksanakan
sehingga mengakibatkan perhitungan laba
rugi perusahaan tidak dapat
menggambarkan posisi keuangan yang
wajar. Adapun permasalahnnya adalah pada
saat penerimaan uang muka diterima
tanggal 21 September 2008 dengan
perhitungan 20 % dari nilai kontrak dan
jumlah yang diterima perusahaan adalah Rp.
187.171.200. Pencatatan yang dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan mendebet
kas sebesar Rp. 187.171.200,- dan
mengkredit pendapatan kontrak sebesar Rp.
187.171.200. Pencatatan yang dilakukan
oleh perusahaan mengakibatkan pendapatan
kontrak yang dilaporkan dan disajikan
dalam laporan laba rugi terlalu besar dan
laporan laba rugi. Dan perusahaan ini tidak
mengakui adanya uang muka karena uang
muka yang diterima oleh perusahaan harus
dibayarkan secara bertahap kepada pemberi
kerja dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum

Pemukiman dan Prasarana  Wilayah
Kabupaten Indragiri  Hulu. Akibatnya
hutang lancar yang dilaporkan dalam
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Neraca dinilai terlalu rendah karena tidak
ada penambahan jumlah hutang yang timbul
akibat penerimaan uang muka yang
diterima.

Saat uang muka diterima tanggal 21
September 2008 dengan perhitungan 20 %
dari nilai kontrak dan jumlah yang diterima
perusahaan adalah Rp. 187.171.200.
Pencatatan yang seharusnya dilakukan oleh
perusahaan adalah :

Kas Rp.187.171.200,-
Hutang Uang Muka Rp. 170.155.636,36
PPN Rp. 17.015.563,64

Termin 1 s/d 4 diterima berdasarkan
persentase penyelesaian pekerjaan yang
telah dilaksanakan yakni 94,83 %. Termin 1
s/d 4 diterima pada tanggal 16 Desember
2008 dengan nilai yang diterima sebesar Rp.
660.714.336,-. Pencatatan yang dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan mendebet
kas sebesar Rp. 660.714.336,- dan
mengkredit pendapatan kontrak sebesar Rp.
660.714.336,-.

Selanjutnya termin 5 diterima
berdasarkan persentase penyelesaian
pekerjaan yang telah dilaksanakan yakni
100 % berikut jaminan pemeliharaan.
Termin 5 dan jaminan pemeliharaan
diterima pada tanggal 17 Januari 2009
dengan nilai yang diterima sebesar Rp.
87.970.464,-. Pencatatan yang dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan mendebet
kas sebesar Rp. 87.970.464,- dan
mengkredit pendapatan kontrak sebesar Rp.
41.177.664,- dan retension money sebesar
Rp. 46.792.800,-. Daam hal ini termin 5 dan
retension money dibayarkan di tahun 2009
sehingga pendapatan di tahun 2008 menjadi
kecil. Pada tanggal 17 Januari 2009
pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan
adalah :

Kas Rp. 87.970.464,-
Pendapatan Kontrak Rp. 41.177.664,-
Retensi Rp. 46.792.800,-

Seharusnya perusahaan melakukan
pencatatan pada tahun 2008 yakni dengan

mendebet piutang termin sebesar Rp.
87.970.464,- untuk sisi kredit  adalah
dengan mencatat pendapatan kontrak
sebesar Rp. 41.177.664,- dan Retensi Money
sebesar Rp. 46.792.800,-. Sehingga
berakibat tidak ada kaitan langsung dengan
piutang, yang ada adalah akibat pengakuan
pendapatan tahun 2009 menjadi lebih besar
mengakibatkan jumlah pendapatan yang
diakui pada tahun 2008 terlalu kecil.
Seharusnya perusahaan menjurnal
pada tahun 2008, piutang termin di debet
dan pendapatan dan PPN dikredit akibatnya
neraca kurang informatif. PT. Wahana Tata
Riau dalam pencatatan beban yang
dikeluarkan sehubungan dengan pekerjaan
proyek seperti beban bahan keperluan
proyek, upah dan overhead dengan cara
mendebet perkiraan beban kontrak dan
mengkredit beban-beban yang dikeluarkan
(bahan baku keperluan proyek, upah,
overhead). Total biaya yang dikorbankan
dalam pelaksanaan pembangunan sampai
Januari 2009 adalah sebesar Rp
510.041.500- merupakan biaya bahan
sebesar Rp 310.212.350, biaya upah tenaga
kerja sebesar Rp 179.320.400 dan biaya
overhead sebesar Rp. 20.508.750. Untuk
mencatat  pengeluaran  bahan  baku,
perusahaan ini mendebet biaya kontrak
sebesar Rp. 310.212.350 dan mengkreditkan
bahan baku sebesar Rp. 310.212.350.
Seharusnya untuk mencatat biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk kegiatan proyek
yang dilakukan oleh perusahaan adalah
dengan  mendebet  pekerjaan  dalam
pelaksanaan dan mengkreditkan biaya-biaya
(biaya bahan, biaya upah  dan biaya
overhead) sebesar jumlah yang telah
dikeluarkan. Dari biaya-biaya yang telah
dikeluarkan  oleh  perusahaan  untuk
pengerjaan proyek jasa pemborongan Paket
Sei Beberas Hilir-Kulim Jaya, seharusnya
perusahaan mendebet bangunan dalam
pelaksanaan sebesar Rp. 510.041.500,- dan
mengkeditkan biaya proyek yang telah
dikeluarkan yakni biaya bahan sebesar Rp
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310.212.350,- biaya upah tenaga kerja
sebesar Rp 179.320.400 dan biaya overhead
sebesar Rp. 20.508.750. Hal ini
mengakibatkan biaya kontrak
diperhitungkan lebih dahulu sementara
proyek masih dalam pelaksanaan.

Metode Penelitian
A. Lokasi Penelitian

Penelitian  dilakukan pada PT.
Wahana Tata Riau, perusahaan ini
berkedudukan di Pekanbaru

B. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang penulis kumpulkan
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu:

a. Data primer, merupakan data yang
merupakan data yang penulis peroleh
dari personalia dan umum, berupa
gambaran umum tentang perusahaan
dan  kebijakan  akuntansi  kontrak
konstruksi.

b. Data sekunder, yaitu data yang penulis
perolen  dari  bagian  akuntansi
perusahaan, dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan berupa laporan keuangan
yang terdapat pada pada PT. Indragiri
Persada-Rengat, seperti laporan neraca,
laporan laba-rugi serta dokumen lain
yang berhubungan dengan akuntansi
kontrak konstruksi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mendapatkan data dan
informasi yang diperlukan penulis dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan
cara:

Wawancara, merupakan  metode
untuk pengumpulan informasi yang penulis
butunhkan langsung dari pihak yang
berwenang guna mengetahui keadaaan
perusahaan untuk mendapatkan gambaran
yang jelas mengenai objek yang akan
diteliti.

Dokumentasi, yaitu pengumpulan
data tertulis berupa laporan keuangan, dan

dokumen lain berhubungan dengan pajak,
serta struktur organisasi perusahaan.
D. Analisis Data

Untuk menganalisa data,
maka penulis menggunakan metode analisa
deskriptif. Analisa ini bermaksud untuk
menjelaskan situasi yang dijumpai dalam
penelitian ~ kemudian ~ membandingkan
dengan teori yang mendukung pembahasan.

Hasil dan Pembahasan

Proyek-proyek yang bernilai besar,
biasanya memerlukan penyelesaian lebih
dari satu periode akuntansi. Setiap akhir
suatu periode akuntansi harus disusun
sebuah  laporan  keuangan, meskipun
pekerjaan  yang dilaksanakan  belum
sepenuhnya selesai. Untuk itu diperlukan
suatu metode yang tepat untuk pengakuan
dan pengukuran pendapatan dan beban yang
terjadi pada periode tersebut.

PT. Wahana Tata adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang

usaha vyaitu jasa konstruksi. Dengan
aktivitas ini, perusahaan dapat
melaksanakan aktivitas usahanya dan

mengembangkan perusahaan. Pendapatan
dari perusahaan meliputi pendapatan yang
bersumber dari pendapatan pokok yang
terdiri dari pendapatan atas kontrak jasa
konstruksi.

Sehubungan dengan hal tersebut
dalam profesi akuntansi mengenal adanya 2
(dua) metode untuk perusahaan kontraktor
dalam pengakuan pendapatan : yaitu
Metode Persentase Penyelesaian
(Percentage of Completion Methode) dan
Metode kontrak  Selesai  (Completed
Contract Methode).

A. Pengakuan, Pengukuran Pendapatan
dan Beban
PT. Wahana Tata  melaksanakan
pekerjaan lebih dari satu periode akuntansi,
dimana pendapatan diakui berdasarkan
persentase kemajuan pekerjaan yang telah
diselesaikan, Sehubungan dengan proyek
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jasa pemborongan paket Jalan Sei. Beberas
Hilir-Kulim Jaya dengan panjang efektif
1.500 KM. PT. Wahana Tata melakukan
perjanjian kontrak kerja dengan Dinas
Pekerjaan Umum Pemukiman dan Prasarana
Wilayah Kabupaten Indragiri Hulu. Waktu
penyelesaian kontrak adalah 150 hari
kalender terhitung dari tanggal 31 Agustus
2008 sampai dengan 31 Januari 2009 dan
jangka waktu pemeliharaan adalah 180 hari
hari kalender. Nilai kontrak pekerjaan
adalah Rp. 935.856.000,- termasuk Pajak
Pertambahan Nilai. Pembayaran yang
dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum
Pemukiman dan Prasarana  Wilayah
Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari 3 kali
pembayaran yakni pembayaran uang muka
dan pembayaran termin sebanyak 2 Kali,
perusahaan mencatat pendapatan pada saat
penerimaan kas atau pembayaran dari
termin tersebut.

Uang muka diterima tanggal 21
September 2008 dengan perhitungan 20 %
dari nilai kontrak dan jumlah yang diterima
perusahaan adalah Rp Rp. 187.171.200.
Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan
adalah :

Kas Rp.187.171.200,-
Pendapatan Kontrak Rp. 187.171.200,-

Perhitungan :
Nilai Kontrak Rp. 935.856.000,-

Uang Muka = Rp. 935.856.000,- x 20 %
= Rp. 187.171.200,-

Termin 1-4 diterima berdasarkan
persentase penyelesaian pekerjaan Yyang
telah dilaksanakan yakni sekitar 94,83 %.
Termin 1-4 diterima pada tanggal 16
Desember 2008 dengan nilai yang diterima
sebesar Rp 660.714.336,-.

Nilai Pekerjaan Fisik s/d saat ini
Rp.872.870.345,36

Potongan :
Uang Jaminan
Rp. 46.792.800,-

Pengembalian Uang Muka

Rp. 170.155.636,36
Jumlah Potongan

Rp. 216.948.436,36
Jumlah pembayaran sudah termasuk PPN

Rp. 655.921.909,-.
Maka  pencatatan  yang  dilakukan
perusahaan pada saat penerimaan termin
adalah :
Kas Rp. 655.921.909,-
Pendapatan kontrak Rp. 655.921.909,-

Termin 5 diterima berdasarkan
persentase penyelesaian pekerjaan yang
telah dilaksanakan yakni 100 % dan
jaminan pemeliharaan. Termin 5 dan
jaminan pemeliharaan diterima pada tanggal
17 Januari 2009 dengan nilai yang diterima
sebesar Rp. 87.970.464,-:

Nilai Pekerjaan Fisik s/d saat ini

Rp. 935.856.000,-
Nilai Pekerjaan Fisik s/d  bulan lalu

Rp. 872.870.345,36
Jumlah pembayaran Fisik untuk saat ini

Rp. 62.985.654.64
Potongan :
Uang Jaminan

Rp. 2.642.627,24
Pengembalian Uang Muka

Rp. 9.580.509,.33
Jumlah Potongan

Rp. 12.223.136,57
Jumlah pembayaran sudah termasuk PPN

Rp. 50.762.518,07
Pembulatan

Rp. 50.762.518,00

Sementara jaminan pemeliharaan
yang dikembalikan kepada PT. Wahana Tata
adalah 5 % dari nilai kontrak yakni = Rp.
935.856.000,- x 5 % = Rp. 46.792.800,- .
Jadi termin 5 yang diterima merupakan
pembayaran termin 5 ditambah jaminan
pemeliharaan yakni = Rp. 50.762.518,- +
Rp. 46.792.800,- = Rp. 97.555.318,-
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Maka pencatatan yang dilakukan
perusahaan pada saat penerimaan termin 5
adalah :

Kas Rp. 97.555.318,-
Pendapatan kontrak Rp. 50.762.518,-
Retensi Rp. 46.792.800,-

B. Analisis Pengakuan Pendapatan

Dari jurnal yang dibuat oleh perusahaan
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
mengakui pendapatan berdasarkan jumlah
kas yang diterima pada saat penerimaan
pembayaran termin. Seharusnya perusahaan
melakukan ~ pengajuan  tagihan  atas
pembayaran termin, yaitu dengan mendebet
perkiraan piutang kontrak dan
mengkreditkan perkiraan pengajuan faktur
kontrak, pada saat penerimaan pembayaran
termin perusahaan membuat jurnal dengan
mendebet perkiraan kas dan mengkreditkan
perkiraan pendapatan kontrak dan PPN.
Adapun pencatatan yang seharusnya dibuat
oleh perusahaan Saat uang muka diterima
tanggal 21 September 2008 dengan
perhitungan 20 % dari nilai kontrak dan
jumlah yang diterima perusahaan adalah Rp.
187.171.200.

Pencatatan yang seharusnya
dilakukan oleh perusahaan adalah :
Uang Muka Rp. 183.768.088,-
PPh Final Konstruksi

Rp. 3.403.112,-
Hutang Usaha Rp. 170.155.636,-
PPN Rp. 17.015.564,-

Penghitungan =
Nilai Kontrak  Rp. 935.856.000,-
Uang Muka = Rp. 935.856.000,- x 20 %
= Rp. 187.171.200,-
Dasar Penggenaan Pajak
= Rp. 187.171.200,- x 100/110
= Rp. 170.155.636,-
Pajak Pertambahan Nilai
= Rp. 170.155.636,- x 10 %
= Rp. 17.015.564,-
PPh Final Konstruksi
= Rp. 170.155.636,- x 2 %
= Rp. 3.403.112,-

Saat penagihan termin 1-4 atas
persentase penyelesaian sekitar 94,83 %
termin 1-4 dengan nilai yang diterima
sebesar Rp. 660.714.336,-.

Piutang Termin Rp. 660.714.336,-

Pengajuan faktur kontrak

Rp. 660.714.336,-

Saat penerimaan kas atas
pembayaran termin 1-4 pada Tanggal 19
Januari 2009 sebesar Rp. 660.714.336,-.
Penjurnalan seharusnya adalah :

Kas Rp. 665.488.650,-
PPh Final Konstruksi Rp. 12.323.864,-
Piutang Termin Rp. 600.649.396,-
PPN Rp. 60.064.940,-
PPh Final Konstruksi
Rp. 12.323.864,-
Penghitungan =
Dasar Penggenaan Pajak
= Rp. 660.714.336,-. x 100/110
= Rp. 600.649.396,-

Pajak Pertambahan Nilai
= Rp. 660.714.336,-.x 10 %
= Rp. 60.064.940,-

PPh Final Konstruksi
= Rp. 660.714.336,-.x 2 %
= Rp. 12.323.864,-

Saat penagihan termin 6 atas
persentase penyelesaian 100 %. Termin 5
diterima berdasarkan persentase
penyelesaian  pekerjaan  yang telah
dilaksanakan ditambah pengembalian uang
jaminan pemeliharaan (retensi). Termin 5
dan jaminan pemeliharaan diterima pada
tanggal 19 Januari 2009 dengan nilai yang
diterima sebesar Rp. 87.970.464,-.

Jurnal seharusnya adalah :
Piutang Termin Rp. 87.970.464,-

Pengajuan faktur kontrak

Rp. 87.970.464,-
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Saat penerimaan kas atas
pembayaran termin 5 pada Tanggal 19
Januari 2009
Kas Rp. 86.398.964,-
PPh Final Konstruksi Rp. 1.571.500,-

Piutang Termin Rp. 41.177.664,-

Retensi Rp. 38.935.303,-

PPN Rp. 7.857.497,-

Penghitungan =
Retensi = Rp. 935.856.000,-x5 %
Rp. 46.792.800,-
Dasar Penggenaan Pajak
= Rp. 87.970.464,- x 100/110
= Rp. 78.574.975,-
Pajak Pertambahan Nilai
= Rp. 78.574.975,- x10 %
=Rp. 7.857.497,-
PPh Final Konstruksi
= Rp. 78.574.975,- x 2%
=Rp. 1.571.500,-

Berdasarkan hasil pembahasan di
atas, maka dapat diketahui bahwa
pengakuan pendapatan yang diterapkan
perusahaan terhadap proyek  jasa
pemborongan paket Jalan Sei. Beberas
Hilir-Kulim Jaya belum sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

C. Penggelompokan Beban

Beban diakui dalam laporan laba rugi
atas dasar hubungan langsung antara biaya
yang timbul dan pos penghasilan tertentu
yang diperoleh. Proses yang biasanya
disebut pengaitan biaya dengan pendapatan
(matching of costs with revenues) ini
melibatkan pengakuan penghasilan dan
beban secara gabungan atau bersamaan
yang dihasilkan secara langsung dan
bersama-sama dari transaksi atau peristiwa
lain yang sama; misalnya, berbagali
komponen beban yang membentuk beban
pokok penjualan (cost or expenses of goods
sold) diakui pada saat yang sama sebagai
penghasilan yang diperoleh dari penjualan
barang.

PT. Indragiri Persada
mengelompokkan  beban dalam  dua
klasifikasi beban yakni beban proyek dan
beban usaha. Biaya proyek adalah
kelompok biaya yang berhubungan
langsung dengan proyek. Total biaya yang
dikorbankan dalam pelaksanaan
pembangunan sampai bulan Desember 2008
adalah sebesar Rp 519.313.600- merupakan
biaya bahan sebesar Rp 315.850.000, biaya
upah tenaga kerja sebesar Rp 182.580.000
dan biaya overhead sebesar Rp. 20.883.600.

Ayat jurnal yang dibuat oleh
perusahaan untuk mengakui dan mencatat
biaya kontrak adalah untuk mencatat
pembebanan biaya kontrak (upah, bahan,
bangunan dan overhead), perusahaan
mencatat sebagai berikut :

Untuk mencatat pengeluaran bahan baku
Biaya Kontrak ~ Rp. 315.850.000
Bahan baku  Rp. 315.850.000

Sehubungan  dengan  pengakuan
beban, perusahaan menggunakan metode
persediaan fisik/periodik. Pada waktu
pemakaian bahan tidak ada jurnal. Ini
dihitung pada akhir tahun dengan
pencatatan yana dilakukan perusahaan pada
saat pengakuan biaya kontrak konstruksi.
Dengan demikian, biaya bahan baku yang
diakui perusahaan baru dapat diketahui pada
saat akhir periode sesuai dengan bahan baku
yang habis dipakai.

Mencatat pengeluaran upah tenaga kerja
Biaya Kontrak ~ Rp. 182.580.000
Upah Tenaga Kerja Rp. 182.580.000

Mencatat pengeluaran overhead
Biaya Kontrak ~ Rp. 20.883.600
Upah Tenaga Kerja Rp. 20.883.600

D. Analisis Pengakuan Beban

Biaya adalah merupakan
pengorbanan ekonomis suatu perusahaan
dalam rangka memperoleh pendapatan dan
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beban tidak dapat dihindari atau dengan
kata lain setiap perolehan pendapatan pasti
ada beban yang harus dikeluarkan. Agar
laporan keuangan yang disajikan
perusahaan menjadi tepat dan wajar maka
pengakuan dan pengukuran terhadapa
pendapatan clan beban harus tepat. Pada
umumnya beban dapat diklasifikasikan
dalam dua kategori yaitu pertama adalah
beban yang dapat dihubungkan dengan
pendapatan, seperti harga pokok penjualan,
beban komisi dan beban-beban lainnya yang
berhubungan langsung dengan penjualan.
Dan vyang kedua vyaitu beban yang
berhubungan dengan periode terjadinya
seperti beban penyusutan, beban upah dan
sebagainya dengan demikian pengakuan
beban sangat penting artinya dalam
hubungannya dengan pengakuan
pendapatan, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap laporan keuangan
terutama dalam penentuan laba perusahaan.
Dan seharusnya ayat jurnal yang dibuat oleh
perusahaan adalah :
Untuk mencatat bahan
baku:
Pekerjaan dalam pelaksanaan
Rp. 315.850.000
Persediaan Bahan baku
Rp 315.850.000

pengeluaran

Untuk mencatat
tenaga kerja :
Pekerjaan dalam pelaksanaan
Rp. 182.580.000
Upah Tenaga Kerja
Rp. 182.580.000

pengeluaran upah

Untuk mencatat pengeluaran overhead :
Pekerjaan dalam pelaksanaan
Rp. 20.883.600
Upah Tenaga Kerja
Rp. 20.883.600

Taksiran biaya dari awal pekerjaan
proyek sebesar Rp. 547.625.856,80 selama

proyek dari tanggal 27 September 2008
sampai dengan 22 Januari 20009.

Tahun 2008

Perusahaan  mengeluarkan biaya
sebesar Rp. 519.313.600 sehingga biaya
yang masih dibutuhkan sebesar Rp.
28.312.256,80 untuk menyelsaikan
perkerjaan tersebut. Tingkat penyelesaian
adalah : Rp.519.313.600,00 x 100% =
94,83 % Rp. 547.628.856,80

Pendapatan proyek mencatat pengakuan
pendapatan biaya 2008
Biaya kontrak konstruksi
Jangka Panjang Rp. 519.313.600,00
Biaya selama pelaksanaan

Rp. 158.498.914,00
Pendapatan Kontrak
Konstruksi jangka Panjang

Rp. 677.812.514,00

Mencatat pengakuan pendapatan 2009
Biaya kontrak
Rp.547.625.856,80 — Rp. 519.313.600 =
Rp. 28.312.256,80
Biaya kontrak Konstruksi

Rp. 28.312.256.80
Bangunan dalam pelaksanaan

Rp. 56.277.279,20
Pendapatan Kontrak Konstruksi jangka
Panjang Rp. 84.589.536,-

Menutup  Perkiraan pada saat
penyelesaian Pengajuan faktur utang
Kontrak kontruksi Rp.953.002.563, 27

Bangunan dalam Pelaksanaan

Rp. 953.002.563,27

Simpulan

Dalam  pengakuan,  pengukuran
pendapatan dan beban pada PT. Wahana
Tata Riau, berdasarkan kontrak kerja berupa
proyek jasa peningkatan Jalan Sei. Beberas
Hilir-Kulim Jaya dengan melaksanakan
jasa pemborongan paket Beberas Hilir,
ketika perusahaan melakukan tagihan
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(untuk pembayaran termin/angsuran
pembayaran dari pemberi kerja), perusahaan
tidak membuat atau mencatat jurnal
pengajuan faktur kontrak.

PT. Wahana Tata Riau
mengelompokkan  beban  dalam dua
Klasifikasi beban yakni beban proyek dan
beban usaha. Biaya proyek adalah
kelompok biaya yang berhubungan
langsung dengan proyek. Disini terjadi
kesalahan ~ dalam  pembebanan  atau
pencatatan biaya-biaya yang timbul dari
pekerjaan proyek seperti biaya bahan baku,
upah tenaga kerja dan overhead. Perusahaan
mencatat pengeluaran bahan baku dengan
mendebet biaya kontrak dan mengkreditkan
bahan baku, sedangkan untuk upah tenaga
kerja, perusahaan mendebet biaya kontrak
dan mengkreditkan upah tenaga kerja ebkitu
juga dengan biaya overhead.

Dari  beberapa simpulan diatas
pengakuan pendapatan dan biaya kontrak
konstruksi yang diterapkan oleh PT. Wahana
Tata Riau belum sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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